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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Pengaruh kualitas pelayanan proses penyusunan skripsi 
terhadap tingkat kepuasan mahasiswa; 2) Pengaruh keaktifan mahasiswa terhadap tingkat kepuasan 
mahasiswa; 3) Pengaruh kualitas pelayanan proses penyusunan skripsi dan kkeaktifan mahasiswa 
terhadap tingkat kepuasan mahasiswa.. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. 
Penelitian ini mengambil lokasi di Kampus I Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Program Studi 
Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah 
Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Program Studi Akuntansi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta Angkatan 2012 yang menempuh skripsi berjumlah 129 mahasiswa. Sampel 
diambil sebanyak 95 mahasiswa dengan teknik sampling insidental. Teknik pengumpulan data 
menggunakan angket dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi 
linear berganda, uji t ,uji F, uji R
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 ,sumbangan relatif dan sumbangan efektif. Hasil penelitian regresi 
diperoleh persamaan regresi Y = 1,997 + 0,601X1 + 0,347X2. Kesimpulan penelitian ini adalah: 1) 
Kualitas pelayanan proses penyusunan skripsi berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 
kepuasan mahasiswa. Berdasarkan uji t diperoleh thitung > ttabel yaitu 5,923 > 1,986 dan nilai 
probabilitas signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. 2) Keaktifan mahasiswa berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap tingkat kepuasan mahasiswa. Berdasarkan uji t diperoleh thitung > ttabel yaitu 3,827 > 
1,986 dan nilai probabilitas signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. 3) Kualitas pelayanan proses penyusunan 
skripsi dan keaktifan mahasiswa secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
tingkat kepuasan mahasiswa. Berdasarkan uji F diperoleh Fhitung > Ftabel yaitu 147,851 > 3,095 dan 
nilai probabilitas signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. 4) Variabel kualitas pelayanan proses penyusunan 
skripsi memberikan sumbangan relatif sebesar 85,1% sedangkan variabel keaktifan mahasiswa 
memberikan sumbangan relatif sebesar 2,2%. 5) Variabel kualitas pelayann proses penyusunan skripsi 
memberikan sumbangan efektif 72,5%. Variabel keaktifan mahasiswa memberikan sumbangan efektif 
3,8%, sehingga total sumbangan efektif kedua variabel sebesar 76,3%, sedangkan sisanya 23,7 % 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.  
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ABSTRACT 
This study aims to determine: 1) The effect of service quality thesis preparation process to the level of 
student satisfaction; 2) The effect of the activity of students to the level of student satisfaction; 3) The 
impact of service quality thesis preparation process and activity students on the level of student 
satisfaction This type of research is descriptive quantitative research. This study took place in the Campus 
of the Faculty of Teacher Training and Education Program Accounting Education Muhammadiyah 
University of Surakarta. The population in this study is the Faculty of Teacher Training and Education 
Program of Accounting Studies University of Muhammadiyah Surakarta Force 2012 which amounted to 
129 students taking thesis. Samples taken as many as 95 students with incidental sampling technique. The 
technique of collecting data using questionnaires and documentation. Data analysis technique used is 
multiple linear regression analysis, t-test, F, R2 test, the relative contribution and effective contribution. 
The regression results obtained by the regression equation Y = 1.997 + 0,601X1 + 0,347X2. The 
conclusion of this study are: 1) Quality of thesis preparation process positive and significant impact on the 
level of student satisfaction. Based on t test obtained t> t table is 5.923> 1.986 and the significance 
probability value <0.05, namely 0.000. 2) The active participation of students positive and significant 
effect on the level of student satisfaction. Based on t test obtained t> t table is 3.827> 1.986 and the 
significance probability value <0.05, namely 0.000. 3) Quality of thesis preparation process and activity of 
students together positive and significant impact on the level of student satisfaction. Based on F test 
obtained F count> Ftable is 147.851> 3.095 and the significance probability value <0.05, namely 0.000. 4) 
The variable quality of service thesis preparation process gives the relative contribution of 85.1% while 
the variable activity of students leave the relative contribution of 2.2%. 5) The variable quality of the 
process of preparation of the thesis service contribute effectively 72.5%. Variable liveliness students 
contribute effectively 3.8%, bringing the total effective contribution of both variables 76,3%, while the 
remaining 23,7% is influenced by other variables not examined. 
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1. PENDAHALUAN 
Persaingan yang semakin ketat, sering terjadi pada jenjang pendidikan tinggi. Hal 
ini dapat dilihat banyak berbagai lembaga pendidikan tinggi yang didirikan 
seperti: akademi, politeknik, sekolah tinggi, institut, serta universitas. Tjiptono 
dan Diana (2003:27) menyatakan bahwa “Meningkatkan intensitas persaingan 
dapat memicu setiap institusi dalam pendidikan tinggi melakukan berbagai upaya 
untuk meningkatkan kualitas lembaga pendidikannya”. 
Menurut Tjiptono dalam Sufiyyah (2011:85) Perguruan tinggi sebagai salah 
satu institut pendidikan supaya akuntabel dan bermutu dituntut untuk 
meberikan pelayanan yang berkualitas. Perguruan tinggi sebagai industri jasa 
harus memulai memikirkan pentingnya pelayanan pelanggan secara lebih 
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matang, karena kini semakin disadari bahwa pelayanan dan kepuasan 
pelanggan merupakan aspek vital dalam rangka bertahan dalam bisnis dan 
memenangkan persaingan. 
Lembaga pendidikan merupakan organisasi publik yang dapat memberikan 
pelayanan yang berkualitas diperlukan adanya perubahan sumber daya yang 
dimiliki berupa perbaikan perangkat pelayanan dan memaksimalkan peran 
pelayanan yang ada. Langkah yang perlu ditempuh oleh suatu lembaga 
pendidikan untuk meningkatkan layanan pendidikan adalah dengan 
mengoptimalkan kemampuan sumber daya manusia serta memanfaatkan sarana 
dan prasarana yang mendukung kualitas pendidikan. Upaya lain yang dapat 
ditempuh dalam peningkatan kualitas lembaga pendidikan tinggi salah satunya 
yaitu dengan memberikan pelayanan yang terbaik kepada mahasiswa. Tujuan dari 
pemberiaan layanan tersebut yaitu untuk dapat mewujudkan harapan sesuai 
dengan kebutuhan mahasiswa, meningkatkan citra dan minat positif bagi 
mahasiswa, menghasilkan lulusan mahasiswa yang berkualitas, serta mampu 
mempertahankan eksistensi lembaga tersebut. 
Namun kenyataan yang dapat dilihat banyak sekali mahasiswa di suatu 
lembaga pendidikan tinggi mengeluhkan suatu kualitas pelayanan yang didapat 
tidak sesuai harapan dan dapat dikatakan tingkat kepuasan yang mereka peroleh 
justru di luar dari harapan mereka sebelumnya. Kotler dan Keller (2008:98) 
menyatakan kepuasan mencerminkan penilaian seseorang atas kinerja yang 
dirasakan dengan ekspetasi/harapan sebelumnya. Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi tingkat kepuasaan mahasiswa diantaranya kualitas pelayanan, 
keaktifan, keinginan, minat, serta kebutuhan. Dalam penelitian ini, faktor yang 
diduga mempengaruhi tingkat kepuasaan mahasiswa yang dipilih adalah kualitas 
pelayanan dan keaktifan mahasiswa khususnya pada saat proses penyusunan tugas 
akhir skripsi. 
Tidak hanya hal tersebut untuk mencapai  suatu tingkat kepuasaan perlu 
disertai dengan keaktifan dari dalam diri. Anton M. Mulyono (2001:26) 
menyatakan bahwa “Aktivitas artinya kegiatan atau keaktifan”. Jadi segala 
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sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik maupun 
non-fisik merupakan suatu aktivitas. Dengan keaktifan yang dilakukan mahasiswa 
secara otomatis akan memperlancar tujuan mereka untuk mencapai tingkat 
kepuasaan yang diharapkan. Hal ini juga tentu terjadi dalam pelaksanaan 
pelayanan selama proses penyusunan skripsi pada Program Studi Pendidikan 
Akuntansi FKIP Universitas Muhammadiyah Surakarta, karena berhubungan dan 
berinteraksi langsung kepada mahasiswa maka akan dapat mempengaruhi rasa 
puas atau tidaknya bagi mahasiswa, cepat lamanya mahasiswa mencapai 
kelulusan, dan kualitas hasil skripsi yang dihasilkan. 
Realita yang sering terjadi pada saat proses penyusunan tugas akhir skripsi 
yaitu timbul permasalahan yang dapat menghambat proses pelaksanaannya 
sehingga mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi angkatan 2012 belum 
tuntas dalam proses penyusunan  skripsi. Ada faktor maupun kendala yang timbul 
pada saat proses penyusunan skripsi, seperti persetujuan pengajuan judul tugas 
akhir terlalu lama, pelayanan yang diberikan tidak sesuai harapan sebelumnya, 
keluarnya bukti-bukti persyaratan pengajuan judul terlalu lama, berbagai perijinan 
yang mungkin sulit didapatkan. Permasalahan yang terdapat dari dalam  diri 
mahasiswa cenderung juga akan mempengaruhi keterlambatan proses penyusunan  
skripsi seperti munculnya rasa malas, kurangnya motivasi, minimnya pemahaman 
penulisan skripsi yang sesuai dengan pedoman, dan sulit menyesuaikan diri 
dengan dosen pembimbing skripsi. Hal tersebut cenderung akan menimbulkan 
rasa kurang puas mahasiswa dalam proses penyusunan tugas akhir skripsi dan 
memperlambat mereka untuk menyelesaikan studinya di perguruan tinggi dan 
mengingat penyelesaian skripsi merupakan salah satu syarat utama untuk seorang 
mahasiswa memperoleh gelar sarjana di lembaga pendidikan tinggi. Tingkat 
kepuasan yang didapat dari mahasiswa  akan muncul seiring dengan kualitas 
pelayanan yang didapat dan keaktifan mahasiswa  itu sendiri demi kelancaran 
proses penyusunan skripsi. Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik 
untuk mengadakan penelitian dengan judul “PENGARUH KUALITAS 
PELAYANAN PROSES PENYUSUNAN SKRIPSI DAN KEAKTIFAN 
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MAHASISWA TERHADAP TINGKAT KEPUASAN MAHASISWA PADA 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AKUNTANSI FAKULTAS KEGURUAN 
DAN ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH 
SURAKARTA ANGKATAN 2012”. 
2. METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif karena penelitian ini berusaha 
mendiskripsikan / menggambarkan keadaan subyek/obyek penelitian untuk 
memecahkan masalah yang akan diselidiki berdasarkan faktor-faktor yang telah 
ada. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah non eksperimen (desain 
survei), karena penelitian ini bertujuan untuk mencari pengaruh kualitas 
pelayanan proses penyusunan skripsi dan keaktifan mahasiswa terhadap tingkat 
kepuasan mahasiswa. Penelitian ini dilakukan di Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Program Studi Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. Pada penelitian ini yang ditetapkan sebagai populasi adalah mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Akuntansi yang menempuh mata kuliah skripsi 
angkatan 2012 yaitu sebanyak 129 mahasiswa, apabila populasi sebanyak 129 
mahasiswa, dengan taraf signifikansi 5% maka jumlah sampel yang akan diteliti 
sebanyak 95 mahasiswa. 
Penelitian ini menggunakan teknik nonprobability sampling yaitu teknik 
pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang atau kesempatan sama bagi 
setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Adapun metode 
pengambilan sampling ini menggunakan teknik sampling insidental. Teknik 
pengumpulan data menggunakan teknik, angket dan dokumentasi. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda, uji t ,uji F, uji R
2
 
,sumbangan relatif dan sumbangan efektif. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui 
pengaruh kualitas pelayanan proses penyusunan skripsi dan keaktifan mahasiswa 
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terhadap tingkat kepuasan mahasiswa meliputi analisis regresi linier berganda, uji 
t, uji F, R
2
, SR dan SE.  
Tabel 4.7 




Konstanta 1,997  
Kualitas Pelayanan Proses 
Penyusunan Skripsi 
0,601 5,924 0,000 
Keaktifan Mahasiswa 0,347 3,827 0,000 
Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat diketahui persamaan regresi linear berganda 
sebagai berikut: 
Y = a + b1X1  + b2X2 
Y = 1,997 + 0,601X1 + 0,347X2 
Pengujian Hipotesis 
1. Pengaruh kualitas pelayanan proses penyusunan skripsi terhadap tingkat 
kepuasan mahasiswa 
Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung = 5,924  > ttabel = 
1,986, maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan Kualitas 
Pelayanan Proses Penyusunan Skripsi  terhadap Tingkat Kepuasan 
Mahasiswa. Hasil analis data tersebut mendukung teoritik bahwa kualitas 
sangat berkaitan erat dengan kepuasan, karena kualitas pelayanan mampu 
memberikan dorongan kepada seseorang untuk menjalin ikatan kuat dengan 
lembaga yang sebagai pihak pemberi jasa pelayanan (Tjiptono dan Diana, 
2003:40). Penelitian ini sejalan dengan penelitian Lusi Rakasiwi 2015. 
“Analisis Kualitas Pelayanan Dan Sarana Akademik Terhadap Kepuasan 
Mahasiswa Pada Biro Administrasi Akademik Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. Berdasarkan penelitian tersebut  variabel kualitas pelayanan 
memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan mahasiswa dengan hasil uji t 
diketahui thitung > ttabel sebesar 7,400 > 1,969. Dengan demikian hasil 
penelitian ini hampir sama dengan penelitian terdahulu, maka ada pengaruh 
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kualitas pelayanan proses penyusunan skripsi terhadap tingkat kepuasan 
mahasiswa. 
2. Pengaruh keaktifan mahasiswa terhadap tingkat kepuasan mahasiswa 
Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung = 3,827 > ttabel = 
1,986, maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan Keaktifan 
Mahasiswa  terhadap Tingkat Kepuasan Mahasiswa. Keaktifan yang 
dilakukan mahasiswa akan mencapai tingkat kepuasan yang diharapkan 
karena segala proses yang dilakukan tahap demi tahap sesuai keaktifan yang 
dilakukan akan dirasakan sendiri hasilnya dengan sebuah tingkat kepuasan 
yang di dapatnya. Dimyati (2009:45) menyatakan bahwa segala pengetahuan 
harus diperoleh pengamatan sendiri, pengalaman sendiri, dengan bekerja 
sendiri dengan fasilitas yang diciptakan sendiri baik secara rohani maupun 
teknik. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Yesi Serviana 2016 “Pengaruh 
Kemampuan Komunikasi Guru Dan Keaktifan Siswa Terhadap Kepuasan 
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Kewirausahaan Kelas X SMK 
MUHAMMADIYAH 01 SAMBI KABUPATEN BOYOLALI TAHUN 
2015/2016. Berdasarkan penelitian tersebut variabel keaktifan siswa memiliki 
pengaruh positif terhadap kepuasan belajar siswa dengan uji t bahwa nilai 
thitung > ttabel yaitu 2,660 > 1,988 atau nilai sig < 0,05 yaitu 0,009. Dengan 
demikian hasil penelitian ini hampir sama dengan penelitian sebelumnya, 
maka ada pengaruh keaktifan mahasiswa terhadap tingkat kepuasan 
mahasiswa. 
3. Pengaruh kualitas pelayanan proses penyusunan skripsi dan keaktifan 
mahasiswa terhadap tingkat kepuasan mahasiswa 
Dengan didapatnya Fhitung = 147,851 > Ftabel = 3,095, maka Ho ditolak 
sehingga secara bersama-sama ada pengaruh yang signifikan Kualitas 
Pelayanan Proses Penyusunan Skripsi  (X1) dan Keaktifan Mahasiswa (X2)  
terhadap Tingkat Kepuasan Mahasiswa. Dari hasil ini menunjukkan bahwa 
hipotesis 3 yang menyatakan “Ada pengaruh yang signifikan dalam kualitas 
pelayanan proses penyusunan skripsi dan keaktifan mahasiswa terhadap 
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tingkat kepuasan mahasiswa pada Program Studi Pendidikan Akuntansi FKIP 
UMS Angkatan 2012” terbukti kebenarannya. 
Berdasarkan analisis data menggunakan alat bantu program SPSS versi 
21.0 diperoleh nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,763. Koefisisen ini 
diartikan bahwa pengaruh yang diberikan oleh kombinasi variabel kualitas 
pelayanan proses penyusunan skripsi dan keaktifan mahasiswa terhadap 
tingkat kepuasan mahasiswa  adalah sebesar 76,3%, sedangkan 23,7% sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Dari hasil perhitungan 
diketahui bahwa variabel kualitas pelayanan proses penyusunan skripsi 
memberikan sumbangan relatif sebesar 85,1% dan sumbangan efektif sebesar 
72,5%. Variabel keaktifan mahasiswa memberikan sumbangan relatif sebesar 
2,2% dan sumbangan efektif sebesar 3,8%. Jumlah sumbangan efektif 
variabel kualitas pelayanan proses penyusunan skripsi dan keaktifan 
mahasiswa sebesar 76,3 %. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Kualitas pelayanan proses penyusunan skripsi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap tingkat kepuasan mahasiswa. Berdasarkan uji t diperoleh 
thitung > ttabel yaitu 5,924 > 1,986 dan nilai probabilitas signifikansi < 0,05, 
yaitu 0,000. 
b. Keaktifan mahasiswa berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 
kepuasan mahasiswa. Berdasarkan uji t diperoleh thitung > ttabel yaitu 3,827 
> 1,986 dan nilai probabilitas signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. 
c. Kualitas pelayanan proses penyusunan skripsi dan keaktifan mahasiswa 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap tingkat kepuasan mahasiswa. 
Berdasarkan uji F diperoleh Fhitung > Ftabel yaitu 147,851 > 3,095  dan nilai 
probabilitas signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. 
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d. Persamaan regresi linear ganda yang diperoleh adalah Y = 1,997 + 0,601X1 + 
0,347X2. 
e. Variabel kualitas pelayanan proses peyusunan skripsi memberikan 
sumbangan efektif 72,5%. Variabel keaktifan mahasiswa memberikan 
sumbangan efektif 3,8%, sehingga total sumbangan efektif kedua variabel 
sebesar 76,3% sedangkan sisanya 23,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak diteliti.  
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